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PENDEKATAN PEMBELAJARAN PEMODELAN MATEMATIKA
(MATHEMATICAL MODELLING) PADA MATERI TURUNAN DI KELAS
X1 MIPA 4 SMA NEGERI 2 PALEMBANG

Suci Agustina: Dibimbing oleh Cecil Hiltrimartin, M.Si., Ph.D.
& Dra. Indaryanti, M.Pd

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk (1)
mengetahui aktivitas siswa dan (2) kemampuan pemodelan matematika siswa
setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan pendekatan pemodelan matematika
(Mathematical Modelling) pada materi turunan di kelas X1 MIPA 4 SMA Negeri
2 Palembang. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 4 SMA
Negeri 2 Palembang berjumlah 36 siswa. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu observasi dan tes tertulis. Observasi digunakan untuk melihat
aktivitas siswa, sedangkan tes tertulis digunakan untuk mengetahui kemampuan
pemodelan matematika siswa setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan
pendekatan pemodelan matematika (Mathematical Modelling) pada materi
turunan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) rata-rata aktivitas
siswa saat pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Mathematical Modelling
sebesar 14.06 dan dikategorikan baik. (2) rata-rata kemampuan pemodelan
matematika siswa setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan Mathematical
Modelling diperoleh sebesar 66.67 dengan kategori baik.

Kata-kata Kunci: Pendekatan Mathematical Modelling, Aktivitas Siswa,
Kemampuan Pemodelan Siswa, Turunan.

Pembimbing 1, Pembimbing 2,
Cecil Hiltrinfartin, M.Si. Ph.D. Dra. Indaryanti, M.Pd.
NIP. 196403111988032001 NIP. 196404061990032004
Mengetahui,
Ketua Program Studi

Cecil Hiltrimartin, M.Si. Ph.D.
NIP. 196403111988032001
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Universitas Sriwijaya

BAB |
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Berbagai upaya pemerintah telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di negara tercinta ini. Pemerintah telah mencanangkan merevisi
perubahan kurikulum dari KTSP menjadi Kurikulum 2013. Perubahan tersebut
diharapkan dapat mengimbangi tuntutan kemajuan zaman di segala aspek
kehidupan manusia. Pelaksanaan K-13 di Indonesia mengacu pada proses
pembelajaran yang menekankan pendidikan karakter dan berpusat pada siswa
(Student Centered Learning).

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 ini sepenuhnya mengarah
pada pengembangan ketiga orientasi yaitu pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Dengan demikian, proses pembelajaran secara utuh diharapkan
dapat melahirkan kualitas pribadi dengan sikap, pengetahuan, dan keterampilan
yang baik. Proses pembelajaran tersebut dilaksanakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi secara aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik (Permendikbud, 2016)

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwasannya siswa yang
lebih dituntut untuk mencari ilmu pengetahuan sebelum melaksanakan proses
kegiatan belajar pembelajaran dan siswa bukan hanya menerima pengetahuan
tersebut pada saat belajar dikelas saja namun bisa di lingkungan sekolah dan
juga di lingkungan masyarakat sekitarnya baik dalam segala bidang mata
pelajaran apapun termasuk mata pelajaran matematika. Pembelajaran
matematika sejak dini sudah dikenalkan. Selain itu, mata pelajaran matematika
wajib bagi siswa sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Karena
matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, yang mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu

dan memajukan daya pikir manusia. Lebih lanjut, BNSP (2006: 139)
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menyatakan bahwa perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan
komunikasi dewasa ini dilandasi oleh pengembangan matematika di bidang
teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. Untuk
menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan
matematika yang kuat sejak dini.

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik
mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan
bekerjasama. Hal tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki
kemampuan memperoleh, mengelola, menyampaikan dan memanfaatkan
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah-ubah, tidak
pasti, dan kompetitif ini.

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam kegiatan P4, banyak siswa yang
mengeluhkan matematika dan kurang memahami pembelajaran matematika.
Oleh karena itu, mata pelajaran matematika masih menjadi momok menakutkan
bagi sebagian siswa. Matematika menjadi mata pelajaran yang dianggap sulit.
Hal ini menyebabkan kualitas pendidikan matematika di Indonesia sangat
rendah. Nur dalam Parlaungan (2008) menyatakan “pendidikan matematika di
Indonesia pada umumnya masih berada pada pendidikan matematika
konvensional yang banyak ditandai oleh strukturalistik dan mekanistik. Di
samping itu, muatan kurikulumnya terlalu padat dan pembelajaran di kelas
didominasi oleh guru atau berpusat pada guru”.

Parlaungan (2008) menambahkan bahwa dengan strategi pembelajaran
konvensioanal dapat mengakibatkan kadar keaktifan siswa menjadi sangat
rendah. Para siswa hanya menggunakan kemampuan berfikir tingkat rendah
(low order thinking skills). Akibatnya selama proses pembelajaran berlangsung
di kelas siswa kurang kreatif untuk berfikir dan berpartisipasi mengikuti
pembelajaran. Selain itu, Wahyu & Mahfudy (2016) dalam penelitiannya juga
berpendapat bahwasannya karakteristik pembelajaran matematika yang banyak
ditemukan di kelas yaitu fokus pada perhitungan (drill), peran guru lebih

dominan (teacher-centered), siswa belum diberikan kesempatan dan didorong
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untuk menyampaikan pendapat (reasoning), tidak membangun pemahaman
konsep, belum berorientasi pemecahan masalah, dan tidak dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari.

Padahal tujuan pembelajaran matematika disekolah diharapkan dapat
mampu mewujudkan peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep
atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien dan tepat, dalam pemecahan
masalah, menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika, memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan  model dan  menafsirkan  solusi yang diperoleh,
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk menjelaskan keadaan atau masalah (Permendiknas No. 22 Tahun 2006)

Untuk mencapai beberapa tujuan pembelajaran matematika tersebut
dibutuhkan strategi pembelajaran yang dapat mendorong siswa lebih aktif dan
berperan dalam proses pembelajaran. Selain itu, strategi pembelajaran yang
diterapkan dapat membantu siswa dalam pemahaman pembelajaran
matematika. Salah satu strategi pembelajaran matematika yang dirasa mampu
untuk menumbuhkan peran siswa adalah Pendekatan Pembelajaran Pemodelan
Matematika (Mathematical Modelling). Sebab, strategi pendekatan
pembelajaran ini melibatkan matematika dengan dunia nyata.

Menurut Doosti dan Alireza (Adriana, 2016) Pendekatan Mathematical
Modelling adalah sebuah pendekatan yang menjadi alternatif strategi dalam
pendidikan matematika. Pendekatan Mathematical Modelling di dalam kelas
dapat dianggap sebagai pendekatan pembelajaran aktif, karena pendekatan ini
adalah sebuah pendekatan yang menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran (Student center learning). Selain itu, Mathematical Modelling
melibatkan penterjemahan antara matematika dan kenyataan, untuk itu sesuai
dengan ide matematika sebaiknya perlu ada pengetahuan terhadap dunia nyata

(Blum, 2011). Melalui pendekatan Mathematical Learning diharapkan, (i)
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membantu siswa untuk lebih memahami dunia dan kehidupan, (ii) mendukung
pembelajaran matematika (motivasi, konsep, dan pemahaman), (iii)
memberikan kontribusi untuk mengembangkan variasi kompetensi matematika
dan sikap yang tepat, (iv) memberikan kontribusi untuk sebuah gambaran dari
matematika (Blum dan Rita, 2009).

Materi pembelajaran yang dirasa cocok untuk mengetahui kemampuan
pemodelan siswa yaitu materi Turunan di kelas XI. Dimana materi turunan
sering kali dihadapkan dengan masalah untuk menemukan cara terbaik untuk
melakukan penyelesaiannya. Sebagai contoh, turunan digunakan untuk
menentukan panjang suatu sisi bangun datar jika diketahui luasnya, menghitung
volume bangun ruang atau menentukan keuntungan maksimal dari suatu
penjualan. Selain itu, materi turunan menjadi materi yang pasti ada dalam soal
ujian nasional. Mengingat bahwasannya turunan banyak digunakan dalam
kehidupan sehari-hari di berbagai bidang, contohnya pada aplikasi dalam listrik,
teori antrian, aliran fluida dan sebagainya. Dimana hal tersebut merupakan
beberapa contoh dari penerapan aplikasi turunan. Orhun (2012) menyatakan
bahwa “The subject of derivation forms important chapter of analysis in
university level as much as high school level ”. Artinya turunan menjadi materi
yang penting untuk dipelajari pada tingkat menengah atas dan perguruan tinggi.
Selain itu, materi turunan merupakan salah satu materi yang menjadi penilaian
PISA (Programme for International Student Assesment) yang termasuk pada
konten Algebra. Materi turunan merupakan salah satu bagian mata pelajaran
matematika yang melibatkan pemahaman konsep, prosedur serta komputasi.
Seringkali siswa mengalami kesalahan dalam memahami masalah dalam
menyelesaikan soal turunan. Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat
mengajar di kelas XII MIPA di SMAN 2 Palembang, siswa masih belum
memahami konsep turunan, bahkan siswa belum bisa mengerjakan soal-soal
turunan yang masih mendasar padahal soal-soal turunan seperti aplikasi turunan
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (soal cerita) pada materi turunan
menjadi langganan tiap tahunnya di soal-soal UN.
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Menurut Sawitto (2014) penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal turunan salah satunya ialah kesalahan dalam memahami masalah yang
memuat kesalahan terjemahan dengan salah satu indikator yaitu mengubah
masalah menjadi kalimat matematika.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Pendekatan Pembelajaran Pemodelan Matematika
(Mathematical Modelling) pada Materi Turunan di Kelas X1 MIPA 4 SMA
Negeri 2 Palembang”.

1. 2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
a. Bagaimana aktivitas siswa pada proses pendekatan pembelajaran
pemodelan matematika (Mathematical Modelling) pada materi Turunan
di kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 2 Palembang?
b. Bagaimana kemampuan pemodelan matematika siswa setelah
diterapkannya pendekatan pembelajaran pemodelan matematika
(Mathematical Modelling) pada materi Turunan kelas X1 MIPA 4 SMA

Negeri 2 Palembang?

1. 3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mengetahui aktivitas siswa pada proses pelaksanaan pendekatan
pembelajaran pemodelan matematika (Mathematical Modelling) pada
materi Turunan di kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 2 Palembang.

b. Mengetahui kemampuan pemodelan matematika siswa setelah
diterapkannya pendekatan pembelajaran pemodelan matematika
(Mathematical Modelling) pada materi Turunan di kelas XI MIPA 4
SMA Negeri 2 Palembang.
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1. 4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai salah
satu sarana dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran matematika.
b. Bagi Guru

Pendekatan pembelajaran pemodelan matematika (Mathematical
Modelling) ini dapat dijadikan masukkan, serta saran yang membangun agar
kiranya guru dalam menerapkan pembelajaran yang lebih efektif, aktif,
menarik, inovatif, dan menyenangkan dengan menggunkan pendekatan
pembelajaran Mathematical Modelling dengan konteks kehidupan nyata.

c. Bagi Siswa

Pendekatan pembelajaran pemodelan matematika (Mathematical
Modelling) ini memberikan siswa pengalaman berharga, sekaligus melatih
kemampuan siswa dalam membuat model matematika dan membantu siswa

dalam memahami materi Turunan.
d. Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk melakukan penelitian
yang berhubungan dengan pendekatan pembelajaran pemodelan

matematika (Mathematical Modelling).
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